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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian   

 Salah satu bagian yang terpenting dalam kegiatan penelitian adalah 

mengenai cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atas suatu 

penelitian atau yang seringkali disebut dengan metode penelitian. Dalam 

metode penelitian diperlukan sebuah pendekatan yang digunakan sebagai 

pijakan dari serangkaian pelaksanaan kegiatan dalam penelitian. Memilih 

pendekatan tertentu dalam kegiatan penelitian memiliki konsekuensi 

tersendiri sebagai proses yang harus diikuti secara konsisten dari awal 

hingga akhir agar memperoleh hasil yang maksimal dan bernilai ilmiah 

sesuai dengan kapasitas, daya jangkau dan maksud dari penelitian tersebut. 

Dipandang dari prosedur aktifitas penelitian yang penulis lakukan 

untuk menyusun skripsi ini, menunjukkan bahwa penulis telah 

menggunakan penelitian kualitatif. Manurut Bogdan dan Taylor  

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Adapun teknik penulisan kualitatif 

adalah lebih menekankan analisis pada pengumpulan data deduktif dan 

                                                           
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

hal.4 
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induktif serta analisis  terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang 

diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bahwa pendekatan 

kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif, akan 

tetapi penekanannya tidak pada pengkajian hipotesis, melainkan pada 

usaha menjawab pertanyaan-pertanyaan melalui cara berfikir formal dan 

argumentatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu 

menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat mudah 

dipahami dan disimpulkan.2 

David Williams menulis bahwa penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 

alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara 

alamiah.3 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, maksudnya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 

metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 

menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti, yang berasal dari 

wawancara, catatan laporan dokumen dan lain-lain, atau penelitian yang 

didalamnya mengutamakan untuk pendeskripsian secara analisis suatu 

peristiwa atau proses bagaimana adanya dalam lingkungan yang alami 

untuk memperoleh makna yang mendalam dari proses tersebut.  

                                                           
2Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), hal. 5-6.  
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal 4.   
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Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara 

sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang “Strategi 

guru PAI dalam menciptakan komunikasi yang efektif dengan peserta didik 

pada pembelajaran Fiqh di MAN Kota Blitar”.  

Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 

menganalisis secara intensif tentang segala fenomena sosial yang diteliti, 

yaitu mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan Strategi guru PAI 

dalam menciptakan komunikasi yang efektif yang diperoleh secara 

kualitatif. Penelitian ini bukan bersifat kuantitatif yang berbentuk angka-

angka. Penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai penelitian, berdasarkan 

ciri-cirinya yang meliputi: 

a. Dilakukan berlatar ilmiah 

b. Manusia sebagai alat instrument penelitian 

c. Analisis data secara induktif 

d. Penelitian yang bersifat deskriptif 

e. Lebih mementingkan proses dari paa hasil   

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini berusaha memaparkan suatu gejala ataupun keadaan 

secara sistematis sehingga subjek penelitian menjadi lebih jelas. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui proses pembelajaran dengan 

menciptakan komunikasi yang efektif pada saat melakukan pembelajaran. 

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, melalui pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini, semua fakta baik lisan maupun tulisan dari berbagai 
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sumber data yang didapatkan dari partisipan akan diuraikan sejelas dan 

seringkas mungkin. 

Untuk jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha menggambarkan apa adanya suatu variabel, 

gejala atau keadaan. Jika dilihat dari lokasi penelitiannya, maka jenis 

penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yang dilaksanakan di 

satu sekolah yaitu di MAN Kota Blitar.  

B. Kehadiran Peneliti  

Sesuai dengan jenis penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif maka kehadiran seorang peneliti dilapangan itu sangatlah penting, 

karena peran peniliti dalam penelitian ini sebagai pengamat penuh, kedudukan 

peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah penting, ia merupakan 

perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada 

akhirnya ia menjadi pelapor hasil dari penelitannya.4 

Maka dari itu kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan 

sebagai instrument utama. Peneliti bertindak sebagai instrument utama yaitu 

peneliti bertindak sebagai pengumpul data, penganalisis dan pelapor hasil. 

Sedangkan instrument selain manusia bersifat pendukung.  

Peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat partisipatif atau pengamat 

penuh, yaitu peniliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

                                                           
4Lexy J.Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif…,hal.168.  
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diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.5 Keberadaan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian ini diketahui statusnya oleh informan 

atau subyek, karena sebelumnya peneliti mengajukan surat izin terlebih 

dahulu kepada lembaga yang bersangkutan. Pada awal penelitian, peneliti 

datang di MAN kota Blitar untuk menyerahkan surat izin penelitian. 

Kemudian peneliti menyampaikan kepada kepala sekolah setempat bahwa 

akan mengadakan penelitian di MAN tersebut. Di sini peran peneliti sangat 

mutlak diperlukan karena sebagai instrumen utama yang bertindak sebagai 

pengumpul data, penganalisis, dan pelapor hasil di MAN Kota Blitar.   

C. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian di MAN Kota 

Blitar yang bertempat di Jln. Jati No. 167, Sukorejo, Kota Blitar. Lembaga ini 

merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan instansi depag. Peneliti 

mengambil lokasi di tempat ini dikarenakan diantara MAN yang peneliti pilih 

yang ada di Kota Blitar,  peneliti mengambil lokasi tersebut karena pemilihan 

dan penentuan lokasi dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan, yaitu 

lembaga MAN Kota Blitar merupakan salah satu lembaga favorit yang banyak 

diminati oleh para wali murid dari beberapa kalangan didaerah Blitar 

khususnya, bahkan ada beberapa peserta didik yang dari luar kota, karena 

melihat visi dan misi dari MAN Kota Blitar sendiri sehingga banyak murid-

                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 310.  
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murid yang berminat sekolah disana ataupun wali murid yang berminat untuk 

menempatkan putra putrinya untuk menimba ilmu dilembaga tersebut. 

Madrasah ini juga sudah lama mempunyai komitmen untuk 

mewujudkan MAN Kota Blitar sebagai Madrasah yang unggul dalam Iptek 

kental dengan Imtaq yang Kamilin dan populis”. Dan juga beberapa alumni 

dari sekolah ini banyak yang jadi orang-orang sukses. Hal tersebut membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian di lembaga MAN Kota 

Blitar.6  

D. Sumber Data  

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data adalah subyek dari mana data 

dapat diperoleh.7 Dalam setiap penelitian diperlukan metode pengumpulan 

data yang relevan. Data merupakan faktor penting dalam penelitian, karena di 

dalam setiap penelitian pasti memerlukan data. Adapun sumber data yang 

digunakan adalah:  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Yang termasuk data primer 

adalah wawancara dan observasi kepada guru PAI, siswa, dan kepala 

madrasah.    

 

 

                                                           
6Wawancara dengan Bu Luvi selaku waka kesiswaan, 05 April 2019, pukul 08.50 wib.   
7Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara), hal.129.  
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistic, majalah, 

keterangan-keterangan atau publikasi lainnya.8 Dalam penelitian ini data 

didapatkan melalui dua sumber yaitu sumber tertulis maupun sumber tidak 

tertulis. Data yang diperoleh melalui sumber tertulis berupa dokumen-

dokumen resmu maupun pribadi yang ada disekolah tersebut. Dari dokumen 

tersebut didapatkan data-data mengenai informasi-informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. Data yang tidak tertulis diperoleh melalui 

wawancara dan tanya jawab. Dari wawancara dan tanya jawab tersebut dapat 

memperoleh informasi yang belum ada didalam sumber tertulis sesuai 

dengan kebutuhan penelitian.    

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Dengan demikian penelitian ini mengharuskan peneliti hadir ke lokasi 

penelitian, yaitu dengan mengadakan observasi untuk mengetahui kondisi 

apa yang terjadi MAN Kota Blitar, untuk teknik pengumpulannya yaitu 

menggunakan metode (1) observasi, (2) wawancara dan (3) dokumentasi.  

 

                                                           
8Marzuki, Metodologiriset, (Yogyakarta: PT Prasetia WidiaPratama, 2000), hal. 55-56.  
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a. Metode Wawancara (interview) 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara umumnya adalah data 

verbal yang diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab. Oleh karena 

itu menulis hasil wawancara memiliki banyak kelemahan dan akan sangat 

serta sulit menulis sambil melakukan wawancara serta sulit dibedakan 

mana data yang deskriptif dan mana data hasil tafsiran, maka selama 

wawancara sebaiknya menggunakan instrumen pembantu alat perekam 

(tape recorder).9 

Wawancara dibagi menjadi 2 macam, yaitu wawancara terstruktur 

dan wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

sebelum melakukan wawancara, sang peniliti menyusun pertanyaan 

terlebih dahulu mengenai apa yang akan ditanyakan nanti, termasuk urutan 

dari pertanyaan tersebut, sedangkan wawancara tak terstruktur adalah 

wawancara yang tidak menyusun terlebih dahulu mengenai pertanyaan 

yang akan ditanyakan dalam proses wawancara. Dalam teknik ini peneliti 

mewawancarai guru mata pelajaran Fiqh, siswa, serta sumber data lain 

terkait dengan tugas dan tanggungjawabnya.  

Metode wawancara ini digunakan dalam mengumpulkan data-data 

melalui percakapan dengan:  

 

 

                                                           
9Tohirin, Metode penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, Cet 2, 2012), hal. 62.   
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1. Tenaga pendidik (Guru mata pelajaran Fiqih)  

 Dalam wawancara  ini penulis ingin mengetahui bagaimana 

strategi yang dilakukan guru Fiqih dalam menciptakan komunikasi yang 

efektif agar pembelajaran dapat terlaksanakan dengan baik. 

2. Siswa siswi di MAN Kota Blitar  

 Dalam wawancara ini akan diperoleh data tentang bagaimana 

peran guru dalam menjalankan fungsinya untuk membuat pembelajaran 

efektif yang berlandaskan pada komunikasi pada saat pembelajaran 

berlangsung.  

 Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara 

adalah teknik pengumpulan data dengan cara interview pada satu atau 

beberapa orang yang bersangkutan. Metode wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan pendapat, informasi, persepsi, pengetahuan, dan 

pengalaman dari informan mengenai pembahasan masalah yang diteliti.  

b. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan 

dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang 

memberikan pengarahan, dan perosil bidang kepegawaian yang sedang 

rapat.10 

                                                           
10Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2013), hal. 220.  
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 Tahap observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

pelaksanaan proses belajar mengajar dengan sistem pembelajaran yang 

sudah ada, suasana pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, sikap 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, serta fasilitas yang 

dimilikinya. 

 Teknik observasi yang digunakan memiliki tujuan yaitu untuk 

memperoleh data-data  yang relevan dengan pembahasan dalam 

penelitian ini seperti bagaimana strategi guru PAI dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif dengan peserta didik pada pembelajaran Fiqh. 

Hal ini menambahkan data yang akan dianalisis sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat, 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-

catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen dengan metode 

pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 

menyajikan akunting.11  

Peneliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap cepat, dan 

apa adanya setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan 

                                                           
11Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 100.  
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hilangnya data, dan ketidak validan data. Karena itu pengumpulan data 

dilakukan secara terus-menerus dan baru berakhir apabila terjadi 

kejenuhan, yaitu dengan tidak ditemukannya data baru dalam 

penelitian. Dengan demikian dianggap telah diperoleh pemahaman 

yang mendalam terhadap kajian ini.  metode memiliki kelebihan dan 

kelemahan, sehingga peneliti menggunakan ketiga metode yaitu 

wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi agar 

saling melengkapi antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini 

bertujuan agar data yang diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan 

reliabel. Adapun pengambilan dokumentasi yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah.  

Peneliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap cepat, dan 

apa adanya setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan 

hilangnya data, dan ketidak validan data. Karena itu pengumpulan data 

dilakukan secara terus-menerus dan baru berakhir apabila terjadi 

kejenuhan, yaitu dengan tidak ditemukannya data baru dalam 

penelitian. Dengan demikian dianggap telah diperoleh pemahaman 

yang mendalam terhadap kajian ini.  metode memiliki kelebihan dan 

kelemahan, sehingga peneliti menggunakan ketiga metode yaitu 

wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi agar 

saling melengkapi antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini 

bertujuan agar data yang diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan 
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reliabel. Adapun pengambilan dokumentasi yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah : 

Peneliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap cepat, dan 

apa adanya setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan 

hilangnya data, dan ketidak validan data. Karena itu pengumpulan data 

dilakukan secara terus-menerus dan baru berakhir apabila terjadi 

kejenuhan, yaitu dengan tidak ditemukannya data baru dalam 

penelitian. Dengan demikian dianggap telah diperoleh pemahaman 

yang mendalam terhadap kajian ini.  metode memiliki kelebihan dan 

kelemahan, sehingga peneliti menggunakan ketiga metode yaitu 

wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi agar 

saling melengkapi antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini 

bertujuan agar data yang diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan 

reliabel. Adapun pengambilan dokumentasi yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Media-media yang di gunakan untuk menciptakan komunikasi yang 

efektif  dalam pembelajaran. 

 2. Guru Fiqh dalam menjalankan tugasnya di sekolah.  

 3. Kebiasaan- kebiasaan yang diterapkan di sekolah. 

 Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan mengenai 

pengumpulan data melalui dokumentasi bahwa alat yang biasa 

digunakan adalah kamera, foto, buku catatan dsb, dengan adanya 
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dokumen ini diharapkan akan mendapatkan informasi yang sekiranya 

sesuai dengan variabel penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan- bahan 

yang lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.12Selanjutnya data yang terkumpul 

tersebut dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikaan kesimpulan/ verifikasi.13 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.14 Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data 

dalam penelitian ini akan memfokuskan pada hasil wawancara dengan 

guru dan siswa yang mengacu pada proses pembelajaran yang mengacu 

pada komunikasi pada saat pembelajaran berlangsung.  

 

                                                           
12Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 334   
13Ibid, … hal. 337    

 14 Ibid…, hal. 338  
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2.  Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan 

penelitian dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dalam 

rangka menyusun teks naratif dari sekumpulan informasi yang berasal 

dari hasil reduksi data, sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik 

suatu kesimpulan. Dalam penyajian data ini dilengkapi dengan analisis 

data yang meliputi analisis hasil observasi, analisis hasil dokumentasi 

dan analisis hasil wawancara. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan adalah 

peneliti memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis/ penafsiran data 

dan evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna serta pemberian 

penjelasan dari data yang telah diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesa, 

teori.15 Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh 

dianalisis dengan langkah- langkah sebagai berikut : 

                                                           
15Ibid, … hal 345  
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a. Menganalisis data di lapangan yang dikerjakan selama pengumpulan data 

berlangsung. 

b. Menganalisis data yang telah terkumpul atau data yang baru diperoleh. 

c. Setelah proses pengumpulan data selesai maka peneliti membuat laporan 

peneliti dengan menggunakan metode deskriptif yaitu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian- 

kejadian. 

Dengan teknik ini data yang diperoleh akan dipilah- pilah kemudian 

dilakukan pengelompokan atas data yang sejenis dan selanjutnya dianalisis 

isinya sesuai dengan informasi yang dibutuhkan secara kongkrit dan mendalam. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik 

kriteria derajat kepercayaan, yaitu : (1) perpanjangan keikutsertaan, (2) 

ketekunan atau keajegan pengamat, (3) triangulasi, (4) pemeriksaan atau 

pengecekan teman sejawat.16 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.17 Keikutsertaan 

peneliti di lapangan sangatlah menentukan data dan kesimpulan yang akan 

diperoleh. Semakin penelitian itu dalam kurun waktu yang panjang maka data 

yang diperoleh akan semakin lengkap dan valid.  

                                                           
16Ibid, … hal 327 

 17 Lexy Moleong, Metode Penelitian…, hal. 327  
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Dengan adanya perpanjangan keikutsertaan akan membangun 

kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti 

sendiri. Selain itu, kepercayaan subjek dan kepercayaan diri pada peneliti 

merupakan proses pengembangan yang berlangsung setiap hari dan 

merupakan alat untuk mencegah usaha coba-coba dari pihak subjek, misalnya 

berdusta, menipu, berpura- pura. Peneliti di sini melakukan penelitian hingga 

mendapatkan informasi yang paling akurat. 

2. Ketekunan atau keajekan pengamat. 

Keajekan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan 

tentatif.18 

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut secara 

lebih rinci. Ketekunan pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti, cermat, dan terus menerus selama 

proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara 

intensif dan mendalam, sehingga dapat terhindar dari hal- hal yang tidak 

diinginkan, seperti berdusta atau berpura- pura. 

 

 

                                                           
18Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 329    
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3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.19 Triangulasi ini dilakukan dengan 

cara menggabungkan atau membandingkan data- data yang telah terkumpul 

sehingga data yang diperoleh benar- benar objektif. Teknik triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh dari data hasil wawancara, data hasil dokumentasi dan data 

hasil observasi. 

4. Pemeriksaan atau pengecekan teman sejawat 

Teknik ini merupakan suatu cara mengekspos hasil sementara atau 

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi atau lainnya dengan 

mengumpulkan teman sebaya yang mempunyai pengetahuan tentang suatu 

kegiatan penelitian. Melalui diskusi ini, peneliti dan teman sejawatnya dapat 

me-review persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang dilakukan, 

sehingga mereka mampu memberi masukan/ pandangan kritis, saran, dan 

kritik dari segi isi, metode ataupun yang lainnya.20 Langkah ini juga akan 

bermanfaat bagi peneliti sebagai sarana evaluasi dan membantu 

mengembangkan langkah penelitian selanjutnya yang lebih tepat dan akurat. 

 

                                                           
19Ibid,… hal. 330   
20Lexy Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 334   
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H. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan observasi di sekolah yang akan diteliti yaitu MAN Kota Blitar 

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada ketua IAIN 

Tulungagung. 

c. Menyerahkan surat izin penelitian ke MAN Kota Blitar 

d. Konsultasi dengan guru mata pelajaran 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyusun dan memperbaiki proposal penelitian. 

b. Pengamatan kegiatan pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan untuk 

melihat proses pembelajaran yang mengacu pada komunikasi saat belajar 

mengajar.  

c. Menyusun instrumen berupa wawancara dalam bentuk uraian yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran  

d. Memperbaiki instrumen wawancara tersebut baik isi ataupun bahasanya 

jika perlu perbaikan. 

e. Menetapkan kelas yang menjadi subjek penelitian dan menentukan jadwal 

penelitian. 

f. Menentukan subjek wawancara. 

g. Melakukan wawancara terhadap guru kelas yang sudah ditentukan dan 

siswa sebagai subjek dalam penelitian. 
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h. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan berupa hasil wawancara, 

dokumen maupun pengamatan langsung pada waktu penelitian 

berlangsung. 

i.  Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan. 

j. Menafsirkan dan membahas hasil analisis data. 

k. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskan laporannya. 

l. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari kepala MAN Kota 

Blitar.  

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian 

dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu 

bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini memuat hal- hal yang bersifat formalitas yaitu tentang 

halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, 

daftar lampiran, transliterasi dan abstrak. 

Bagian utama skripsi ini terdiri dari 6 bab, yang berhubungan antara bab satu 

dengan bab lainnya.  

Bab I  adalah Pendahuluan yang mencakup: latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, 

sistematika skripsi. 
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Bab II adalah Landasan Teori yang mencakup: tinjauan tentang proses 

pembelajaran yang mengacu pada komunikasi  yang dilaksanakan pada saat 

pembelajaran agar peserta didik dapat belajar dengan efektif 

Bab III adalah Metode penelitian memuat yang mencakup: pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, kehadiran penelitian, data dan 

sumber data,  metode pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan 

keabsahan temuan, tahap- tahap penelitian 

Bab IV adalah Laporan penelitian yang mencakup: Temuan penelitian dan 

Analisis Data 

Bab V adalah Pembahasan yang membahas: hasil penelitian dengan kajian teori 

yang ada. 

Bab VI adalah Penutup, dalam bab enam akan dibahas mengenai kesimpulan 

dan saran- saran yang relevansinya dengan permasalahan yang ada. 

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran- lampiran yang 

diperlukan untuk meningkatkan validitas isi skripsi dan terakhir daftar riwayat 

hidup penyusun skripsi. 

 

 

 

 

 


